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Persoalan serius yang kita hadapi saat ini adalah di bidang penelitian. Kelemahan
ini lebih disebabkan oleh lemahnya pembinaan dan ruang gerak pengembangan serta
evaluasi dari hasil penelitian yang dilakukan. Untuk itu, seperti halnya peradaban manusia
yang lain, penelitian juga membutuhkan pewarisan nila atau tradisi ilmiah untuk bertahan
dalam arus zamannya. Seperti halnya seorang individu, penelitian juga membutuhkan
ruang publik untuk membuka cakrawala diri lewat pemekaran wacana dialog yang
intens, baik lewat diskusi rutin maupun melalui bacaan jurnal.

Kehadiran jurnal Fenomena ini membawa misi yang luhur untuk mewariskan nilai-
nilai itmiah dalam berbagai hasil penelitian dan membuka ruang publik untuk membangun
cakrawala lewat artikel hasil penelitian. Fenomena sebagai salah satu jurnal yang memuat
berbagai hasil penelitian akan selalu membuka ruang geraknya kepada publik.

Walau usia masih sangat muda, tapi selalu mencoba untuk melakukan yang terbaik
dalam menyajikan berbagai hasil penelitian baik yang berasal dani kalangan dosen STAIN
Jember sendiri maupun dari luar. Seperti pada edisi ini, disajikan berbagai persoalan
seperti Babun Suharto "Rekonstruksi Kurikulum Pesantren dan Relevansinya Dengan
Pengembangan Sumberdaya Manusia”, Amin Tohari membahas masalah "Sistem Religi
di Indonesia Suatu Kajian Antropologis”, Andi Sularso membahas masalah " Analisis
Kebijakan Harga Gula", Abdurrahman DS membahas masalah "Analisis Kebutuhan
Bahasa Indonesia IPTEK Siswa MAK Madrasah Aliyah Negeri [ Jember Tahun
Pelajaran 2003-2004", Kasman membahas masalah "Hubungan Antara Paham Teologi
Perbuatan Manusia Dengan Etos Belajar Mahasiswa STAIN Jember”, Syamsun Ni‘am
membahas masalah "Aspek Pemikiran Sufisme Abu Al-Hasan Al-Syadzal (1196-
1258)", Moh. Sahlan membahas masalah "Ar Ru'ya Al-Hasanah: Penelitian Sanad dan
Matan Hadits”", Saifuddin membahas masalah "Hadits-Hadits Dalam Buku-Buku
Kumputan Khutbah jum'at (Studi Tentang Strukiur Periwayatan Hadits)", Saiful
membahas masalah "Pengembangan Ilmu Agama Islam Dalam Perspektif Filsafat lmu",
dan Ali Saifullah membahas masalah "Gugus Kendali Mutu Suatu Upaya Meningkatkan
Kualitas Qur Pur STAIN Jember".

Dan terakhir, dengan usia yang sangat muda, Fenomena menunggu berbagai
kritikan yang konstruktif dari berbagai kalangan untuk memulai yang lebih batk dimasa
mendatang.




REKONSTRUKSI KURIKULUM PESANTREN DAN RELEVANSINYA DENGAN
PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANLISIA

Babun Suharto*

Dosen Jurusan Syari ah STAIN Jember, dan Sedang Menydlesaikan Pascasarjana $-3
Universitas Airlangga Surabaya

ABSTRACT

The research problems are the Jember society’s perception and hope toward the role and the
contribution of Pondok Pesantren {PP) in human resources development, the degree of positional
allocation of PP output among Jember society, the factors resulting the construction of PP cusricu-
tum, the aspects of the PP curriculum’s reconstruction, the reconstruction of the curricufum, and
the supporting and inhibiting factors.

This study used descriptive research. The sample was PP Mambaul Ulum Sumber Beringin,
Nurul Istam Silo, Madinatu! Ulum cangkring, Baitul Arqam Balung, and Al Falah wuluhan. To
collect data, it used interview, questionnaires, and documentary technicues. The data analysis
included qualitative and quantitative methods.

The results, among others, are; the existence and rote of PP in developing society was very
important and strategic, the positional aliocation of the PP outputs, so fay, was around religious
soctal fields. The aspects of the PP curriculum reconstruction included the vision and mission, the
goal, the material, the method and the system of evaluation. Today, the prioroty is the material,
the method, and the system of evaluation. The reconstruction of the PP curriculum is more
determined by kyai pengasub. It depends on the kyai pengasuh whether the reconstruction is done

or not.

Kata Kunci: rekonstruksi, kurikulum pesantren, dan sumberdaya manusia

unculnya pendidikan Islam di Indonesia

adatah bersamaan dengan masuknya Islam

¢ Indonesia. Pada tahap awal pendidikan

Islam itu ditandai dengan adanya hubungan yang erat
antara para penyebar 1slam dengan masyarakat
sekitar melalui kontak-kontak mformal, Kemudian
sesuai dengan arus dinamika perkembangan Islam,
terbentuk pula masyarakat Muslim. Dengan
terbentuknya masyarakat Muslim, maka mulailah
pada saat itu rumah-rumah ibadah (masjid) dijadikan

tempat berlangsungnya proses pendidikan Istam.
Dalam perkembaagan selamjutnya, telah lahir
fembaga-lembaga pendidikan Islam di luar masjid.
Institusi-institusi ini, di Jawa dikenal dengan pondok
pesantren, di Aceh dikenal dengan rangkang dan
dayabh, di Sumatra Barat dengan surau. Di lembaga-
lembaga pendidikan Islamni telah dikonsentrasikan
mata pelajaran yang mengajarkan ifmu-timu agama
melalui kitab-kitab kuning (klagik). Tinggi rendahnya
ilmu seseorang diukur dan kemampuannya untuk

*Penelitian SIAIN Jember Bekerjasama Dengan Batithangda Kabupaten Jember Tatun 2002 Oleh Drs. Ainur
Rafik, M Ag., Drs. Sofyan Tsauri, MM., Babun Suharto, MM.. Khamdan Rifa'i, M.Si.. dan Symasun Ni ‘am. M Ag
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bisa membaca dan memahami kitab-kitab tersebut.
Karena itu metode sorogan, wetonan, bandongan,
dan hafalan menjadi sangat dominan di pesantren.
Tujuan dan cita-cita seorang santri memasuillim pe-
u-

Pondok pesantren sebagai salah sam kdtayaan
budaya umat [slam yang khas ke “Indonesiaan”, di-
samping sebagai lembaga pendidikan Islam yang
bersifat tradisonal karena sifatnya yang khas, yakni
- Kyai yang kharismatik, pondok, masjid dan santn,
bahkan juga M. Dawam Rahardjo (1988) cenderung
mengatakan pesantren menganut afiran keislaman
tertentu. Pesantren juga dikatagorikan sebagai lem-
baga sosial, karena yang nampak terjadi dalam kegiat-
an pesantren, ia mampu membenkan perubahan so-
sial terhadap masyarakat lingkungannya. Kemam-
puan pesartren melahirkan perubahan dalam masya-
rakat mi memberikan asums: bahwa pesantren adalah
sosok lembaga sosial yang mampu melahirkan ling-
kmganmasyamkatnmgmlmnnkdrmpmymg

lebih maju dengan karakter menggarap ling-kungan
sekitarnya. Kondisi ini melahirkan pondok pesantren
sebagzi lembaga pengembangan lingkungan hidup.

Dalam kenyataannya, pondok pesantren
merupakan lembaga pendidikan dan sosial yang
mewujudkan proses wajar perkembangan sistem
pendidikan nasional, karena secara histons, pondok
pesantren bukan hanya bernuansa keislaman, akan
tetapi juga merupakan salah sau bentuk indeginous
cultur (bentuk budaya asli Indonesia) yang mem-

pesantren tidak akan dapat dipisahkan dari ke-
hidupan sosial dalam peran sertanya untuk mem-

bangnn bangsa dan negara.
Setring pemw:amsebagm
pesantren telah , sehingga terjadilah

menginovasi diri
permbaharuan-pembaharuan di dalamnya, bak
ditinjan dari segi isi (materi) yang diajarkan manpun
dan metode sertamanagemennya, schingga pada saat
sekarang pesantren tidak lagi semata-mata suatu
lembaga pendidikan yang hanya mengajarkan ilmu-
ilmu agama semata, namun telah diadakan perkem-
bangan-perkembangan ke berbagai disiplin ilmu
pengetahuan, seperti pengetahuan matematika, ilmu

Walupun dalam kenyataannya masth banyak dite-
mukan pesantren-pesantren yang masih mengikut
pola-pola lama. Dengan demikian pada saat im,
barangkali pesantren dapat diklasifikasikan menjadi
dua kategon, yaitu pesantren salaf (tradisional) dan
pesantren khalaf (modern).

Dalam perjalanan sejarahnya, pesantren
terbukti telah mampu mengadakan perubahan-peru-
bahan di tengah-tengah masyarakat. Akan tetaps juga
sering ditemukan banyak kendala yang dihadapi
dunia pesantren, seiring dengan laju pertumbuhan
dan perkembangan yang huar biasa di tengah-tengah
masyarakat Terutama sekali yang menyangkut pada
persoalan managemen kelembagaan, maten, proses
pembelajaran sehingga menyebabkan problem pada
output pesantren ditengah masyarakat. Persoalan-
persoalan tersebut merupakan bagian intt dan
persoalan kunkulum.

Terkait dengan rekonstruksi kurikulum pe-
santren, maka hal-hal penting yang perhz dikaji ada-
lah: pertama, persepsi dan harapan masyarakat ter-
hadap peran dan kontribusi pesantren dalam pem-
bangunan masyarakat; kedua, tingkat alokasi posi-
sional output pesantren dan kiprah kemasyarakatan;
ketiga, bila dikehendaki perlunya rekonstruksi
kurikulum, maka faktor apa saja yang melatar-

belakanginya baik dari segi agama, perubahan sosial
maupun perkembangan IPTEKS; keempat, aspek-
aspek dari unsur kurikulum pesantren yang dire-
konstruksi (misalnya aspek visi, misi dan tujuan,
aspek kelembagaan, materi, proses belajar mengajar,
evaluasi dan lain-lain); dan kelima, berkaitan dengan
pelaksanaan rekonstruksi kurikulum itu sendin
berikut faktor dan penghambatnya.
Berdasarkan deskripsi di atas, yang menjadi
masatah pokok penelitian int adalah bagaimana re-
konstruksi kurikulum pondok pesantren dan re-
levansinya dengan pengembangan sumberdaya
manusia. Adapun secara khusus masalah tersebut

dapat dirinci sebaga berikut 1) Bagaimana persepst
dan harapan masyarakat Jember terhadap peran dan
kontribusi pondok pesantren dalam pengembangan
sumberdaya marisia? 2) Sejauh mana tingkat alokasi
posisional output pondok pesantren ditenganh-
tengah masyarakat Jember? 3) Apakah faktor-faktor
yang melatar belakangi rekonstrksi kunkulum pondok

e Feﬁmem. JUrNAL Peneunian Stam Jemaer. Vou. 3. No. |, Marer 2004: 110




pesantren? 4) Pada aspek apa saja rekonstruksi ku-
rikulurm pondok pesantren dilakukan? dan 5) Bagai-
mana pelaksanaan rekonstrksi kurikulum pondok
pesantren, dan apa saja faktor pendukung dan peng-

METODEDAN PROSEDURPENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini mempergunakan “descriptive
research” dengan kaidah-kaidah yang menyangkut
jenis data yang dibutuhkan, unit respon, nara sumber
(key-person), teknik pengumpulan data, analisa data
dan lan-lain.

Untuk mewujudkan penelitian ilmiah yang

an rekonstruks kurikulum pesantren,

yang bersifat intra sektoral maupun inter sektoral
pesantren, yang meliputi a) Persepsi dan harapan
masyarakat terhadap peran dan kontribusi pondok
pesantren dalam b) Alo-
kasi posisional output pondok pesantren dalam
ada, ¢) Faktor-faktor yang melatarbelakang) rekon-
struksi kurikulum pesantren; baik faktor agama,
perubahan sosial, maupun perkembangan IPTEKS,
d) Aspek-aspek atau unsur-unsur kurikufum pesan-
tren yang direkonstruksi, dan e) Pelaksanaan dari
rekonstruksi kurikulum pesantren, termasuk disini
faktor pendukung dan penghambat.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah sehirub pondok
pesantren di Kabupaten Jember. Adapun sampelnya
adalah pondok-pondok pesantren besar yang
ditentukan berdasarkan pertimbangan representasi
wilayah Jember utara, timuur, selatan dan barat. Oleh
karena itu yang menjadi sampel pondok pesantren
dalam penelitian ini adalah : Pondok Pesantren (PP)
Mamban! Ulum Sumber Beringin, Nurul Islam Stlo,
Madinatul Ulum Cangkring, PP. Baitul Arqom
Balung dan Al-Falah Wuluhan.

Tehnik Pengumpulan Data

Disamping data primer juga diperukan data
sekunder. Data primer diambil melalui teknik wa-
wancara yang menggunakan daflar pertanyaan
terstruktur dan semi terbuka. Wawancara dilakukan

dengan tatap muka langsung agar setiap pertanyaan
semi terbuka dapat disampaikan dan memperoleh
jawaban atau data langsung juga akan dapat
Responden penelitian ini adalah kyai, pengurus
pondok pesantren, tokoh masyarakat (formal dan
non formal), dan masyarakat sekitar pondok. Angket
akan dipergunakan untuk memperoleh data tentang
sikap dan harapan santri dari masing-masing pondok
(sampel). SechngkanDohnmteraldepagtmkm
dalam penelitian ini untuk memperoleh data tentang
perkembangan kurikuhim pondok pesantren.

Analisa Data

Secara umismdua teknik pengolahan data akan
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
kualitatif dan kuantitatif. Teknik kualitatif di-
pergunakan untuk menganalisa data yang didapat
dari wawancara dan dokumenter, sedangkan teknik
kuantitatif dipergunakn untuk menganalisa data
angket melalui teknik statistik deskriptif.

HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
Persepsi dan Harapan Masyarakat

Pengkajian tentang persepsi dan harapan
masyarakat terhadap pondok pesantren, tidak ter-
lepas dan penilaian terhadap keberadaan pondok
pesantren dikaitkan dengan kontribusi serta peranan-
nya yang telah disumbangkan bagi pengembangan
masyarakat dan pembangunan.

KH. Lutfi Ahmad, anggota DPR Rl yang juga
pengasuh pondok pesantren Madinatul Ulum
Cangkring, mengatakan bahwa: ‘Penyelenggaraan
Pendidikan Nasional sebagian besar tanggung
jawabnya dipikul oleh pesantren. Karena itu peranan
dan konmbusmyabag; pengembangan sumber daya
manusia Indonesia sangat besar”. (hasil wawancara
tanggal 20 dan 30 Agustus 2002).

Di wilayah Kabupaten Jember terdapat 274
pesantren (Depag, TP 2000/2001). Jumiah tersebut
lebih banyak dan jumiah data kelurahan di K abupaten
Jember, yang berjumiah 224 (Pemkab, 2001). Artinya
sangat mungkin di setiap desa terdapat pesantren.

Banyaknya pesantren di Kabupaten Jember
menunjukkan bahwa apresiasi masyarakat terhadap
pesantren sangat tinggi. Yang demikian ini terjadi
tentunya karena peranan yang dilakukan oleh pe-
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santren sangat besar. Diakui oleh KH. Masykuri Lc.,
pengasuh pondok pesantren Al-Baitul Arqom, Ba-
lung, bahwa: peranan pondok pesantren sangat besar,
tetapi eksistensinya belum sepenuhnya diakui oleh
pemerintah. Pada pertemuan pengasuh-pengasuh
pondok pesantren dibawah naungan Darus Salam
Gontor disepakat telah dinsulkan dapatnya sistem
pendidikan pesantren masuk dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional.

Departemen Agama, menurut Abdul Wahab,
SH, Kasi Pergurais telah membenkan apresiasinya
terhadap eksistensi pesantren. Sejak tatun terakhir
ini telah menempatkan Dirjen bidang kepesantrenan
datam struktur Depag. Ini menunjukkan bahwa
Depag serius inginikut andil dalam memagukan pen-
didikan pesantren.

Selama ini hubungan antara pondok pesantren
dengan pemerintah sangat terbatas, kalaupun ada
pejabat sebagai person interest. Tetapi bagaimana
hubungan keduanya secara kelembagaan? Sugiono,
Kabid Pendidikan Bappeda, merasa bingung untuk
menempatkan posisi pondok pesantren dalam
bidang-bidang pembangunan daerah. Menurutnya,
pesantren hendaknya masuk dalam bidang
pendidikan dan dapatnya diperdakan, sehingga di
era otoda ini peranannya dapat ditngkatkan.

Peningkatan peranan pondok pesantren ter-
lepas dari peningkatan kualitas kurikulumnya. Ku-
rikulum mencakup banyak aspek yang terkait
dengan keseturuhan kegiatan pendidikan dan peng-
ajaran dalam upayanya mencetak produk/out put
yang berkualitas. Miftahul Ulum, DPRD Jember,
menyatakan keyakinannnya balwa sistem pendidikan
pesantren dapat menjadi Sistem Pendidikan Al-
ternatif yang menjanjikan di era globalisasi dan mo-
dernisasi in1 dengan cara memadukan sistem ke-

pesantren dengan sistem pendidikan formal.

Tingkat Alokasi Posisional Output Pendok
Pesantren

Yang dimaksud tingkat alokast posisional out
put pondok pesantren adalah tingkat daya serap
lapangan kerja/pengabdian terhadap alumni atau
produk pondok pesantren.

Melahni dokumen pondok, diketahui bahwa
semua pondok pesantren yang menjadi sampel

penelitian tidak mempunyai data atau dokumen yang
valid tentang alumni dan profesinya. Hal ini terjadi
karena kekurangan managemen pondok pesantren,
dan juga karena tidak sermua alumni menyampaikan
data profesinya. Kesulitan pendataan alumni
semacam ini mungkin terjadi pada hampir semua
lembaga pendidikan tak terkecuali Perguruan Tinggl
semacam Unversitas Jember.

Narmun demikian terdapat tradisi silaturrahmi
yang dapat mempertemukan antara alummn: dengan
pengelola pondok pesantren khusunsya kyai, dalam
bahasa pesantren, tradisi ini disebut dengan “sowan”
atau “nyabis”. Alumni datang menermu kyai karena
beberapa alasan; diantaranya karena menemui
masalah, memperoleh kedudukan, atau karena
lainnya, halal bihalal dan lain-fain.

Dari pertemuan silaturrahmi itu sering
terungkap profesi dan posisi alumni di tengah
masyarakat. Menurut KH. Sholeh Rafi’uddin,
pengasuh pondok pesantren Nurul Isiam, Silo, para
alumm pondok pesantrennya sebagian besar menjadi
kyai langgar, pengasuh pondok pesaritren, guru dan
sebagjan lainnya mengadi petani dan pedagang.

Sebagian besar alumni pesantren masuk di
social kemasyarakatan, jarang sekali masuk di sec-
tor formal. Kenyataan seperti ini justru dianggap
memiliki kemandirian dalam hdup.

KH. Manshur Sholeh, Rois Syuriah NU
Jember yang juga pengasuh pondok pesantren Al-
Falah Wuluhan, menyatakan bahwa: “hampir semua
tokoh masyarakat di pedesaan dan tokoh organisasi
keagamaan adalah ahmm pesantren. Sedangkan yang
mengenyam pendidikan formal menduduki jabatan
di lembaga-lembaga pemermtahan.

Nampaknya secara sosiologis bidang garapan
para alurm pondok pesantren di tengah masyarakat
lebih berdimensi sosial keagamaan. Hal mi sesuai
dengan cita-cita didinkannya pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan sosial keagamaan.
Menurut KH. Manshur Sholeh, jika tidak demikian
slapa yang akan mengurusi NU dan umatnya.

Dart hasil angket tentang peranan alumni
pondok pesantren ditengah masyarakat, diperoleh
jawaban sebagai berikut:

Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa

g Peﬁ)uem. JuanaL Peneuman Stain Jemeer, Vou 3, No. |, Marer 2004: 140



santri masih memiliki kesan yang positif terhadap
peran para alumm pondok pesantren. Ini terbukti

Tabel 1
PERANAN ALWM DITMH MASYARAKAT

80% melibat para alumni pondook pesantren
berguna dan secara meyakinkan dan sesuai cita-cita

pondok pesantren yang telah mendidiknya.

Faktor-faktor Yang Melatarbelakangi Rekons-
truksi Kurikulum Pondok Pesantren

Bahwa perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni mempunyai dampak yang besar

terhadap perubahan sosial. Dan perubahan sosial
ini membawa dampak baik positif maupun negatif
bagi kehidupan manusia merupakan
fenomena yang tidak dapat dipungkiri. Tabel 2

PERUBAHAN DAN PEMBAHARUAN

Perubahan sosial ini mem-bawa dampak
baik positif maupun negatif bagi kehi-

program pendidikannya. Jika tidak, ia akan diting-
galkan peminatnya. Usaha penmutakhiran diri imi dapat
terjadi pada rekonstruksi kurikuhim
pondok pesaniren.

Dari basil penyebaran angket
kepada 140 santri tentang perhunya
perubahan dan pembaharuan kuri-
kulum pondok pesantren di peroleh
data sebagaimana rinciannya pada
tabel 2.

Tabel tersebut menunjukkan
bahwa 74 % santri mengajukan
adanya perubahan pada kurikulum
pondok pesantren dan 26 % meng-
anggap tidak perlu. Artinya bahwa
masyarakat saniri merasakan ada sesuatu yang perin
diperbaharui. Dalam bahasa santri, “pernbaharuan”
adalah mempertahankan sesuatu yang lama yang
masih baik dan mengambil sesuatu yang baru yang
lebihbaik. Dari hasil intervieuw dengan seorang santti
pondok pesantren, diperolehjawaban: “Tidak pertu
perubahan kuriknlum sekiranya akan merubah sta-
tus pondok pesantren”.

KH. Masykun, Lc., sekalipun berkeyakinan

pergeseran-pergeseran dari yang sebehum- -

nya dianggap mapan berubah menjadi

tidak mapan lagi, sehingga semuanya -

berada angrowing process. Dalam keadaan

sepaunnmhmﬂmnmwgldanarm&yang

tepat untuk mengarahkan perubahan proses
ke arah yang benar.

Pendidikan nmupakanpmeerbemdapada
posisi depan untuk membentuk masyarakat terdidik
dan berkualitas yang mampu mengendalikan
perubahan secara benar. Dengan demikian, pendi-
dikan dengan sendirinya harus selalu mermutakhirkan
diri, mempercanggih proses dan relevansi program-
nya schingga tidak ketinggalan zaman (ouf of date).

Pondok pesantren sebegai lembaga pendidikan
mestinrya terkena juga kebarusan pemuta-hiran,
pencanggihan dan adaptasi diri di dalam mengelola

Rexonsvruxst Kurikuium PesanTren (BAsun SunarTo)

b Tidak Peﬂu

" Jumilah

bahwa kunkulum pondok pesamren Al-Bantul

Arqomyangdmmlmyamempakankmﬂmh}myang
yang beliau istiahkan 100% agama dan 100%

umum, masih melihat pentingnya pembaharuan

kurikulum. Menurutnya selain tuntutan perubahan

masyarkat yang sangat dorninan adalah perkem-
IPTEK

KH. Luthfi Ahmad, pengasuh pondok pe-
santren Madinatul Ulum, ketika ditanya tentang per-
lurya perubahan dan pmbahman kurikuhim pon-
dok pesantren dengan lugas beliau menyatakan:
“Bahwa tidak semua santn akan menjadi kyai, karena
itu pertu dibekali ketrampilan yang cukup bekal
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untuk terjun dalam ke-hidupan nyata. Senada dengan
per-nyataan ini adalah KH. Sholeh Rafi’-uddin
menyatakan: Tidak semua sanfres akan megjadh kyai,
perlu dipersiapkan untuk masuk ke sektor-sektor
kehidupan masyarakat dengan bekal iman yang kuat

keniscayaan. Tidak mungkin pondok pesantren
memper-tahankan keberadaannya tetap sebagai
mana saat didinkannya dahniu, sementara zaman dan
masyarakatnya terus berubab dan berkembang.
Untuk saat ini seperti apa pondok pesantren yang

dan akhiak yang baik.

Tabel berikut menunjukkan Tabeld
prosentase cita-cita santn setelah keluar KELUHA N SANTRI A LUMNK
dan pondok pesantren A S .

Daritabel di atas nampak keli- A_lt_emaﬁf.la_mbap e Skm' memw
hatan bahwa cita-cita santri sangat a. Permah - 59 42 %
beragam. Yang tertinggi 31% inginmen- b. Behm 81 p
jadikyai, ulama. Yang kedua 30% ingin ‘ DT 589
menjadi pengusaha. Yang ketiga28% g a0 VTR T L
menginginkan poin-poin fain dengan - Jurieh 140, 300%
isian yaitu: hakim, gury, musis, wiraswasia.  Q1anggap ideal, M. Wanab, dt., Kasie rerguras

Yang terakhir, hanya 11% dari 140 orang santri ingin
menjadi pegawai.

Daritabel 3 i dapat dipahami bahwa santri
tidak hanya ingin belajar ilmu agama saja, tetapi

Depag Jember menyatakan: “Idealnya pondok
pesantren membuka pendidikan formal agar
kemampuan out putnya terstandar secara formal”.

Aspek-aspek Rekonstruksi
Tabel 3 Kurikulum Pondok Pesantren
: AMernafif Jawaban =~ Skor . Prosentase” modernmhpmkesduruhanasdc
PP ' o proses pembelajaran. Oleh karena
a. Menjadi kyai/ ulama 44 31% ! N )
e ) or . itu rekonstruksi kunikubum pendi-
b. Menjadi pegawai 15 11% -

: dikan pesantren dapat mencakup
¢. Menjadi pengusaha 42 30% rekonstruksi: Visi-is, tijuan, ma-
d. Lain-lain 39 28% : Aan :
R ‘ - A Lo teri, metode dan sistem evaluasi.
. homlsh . 1400 L 100% Terhadap tujuan pondok

mereka membutuhkan itmu-itmu tain yang terkait
dengan persiapan mereka terjun dalam dumia nyata,
yakni kehidupan di tengah-tengah masyarakat.
Selubungan dengan ini KH. Izzat Khotib Umar
menyatakan: “Disarankan oleh atumni dan ma-
syarakat untuk membuka pendidikan formal di
samping yang salafi”. Desakan seperti itu bisa
dipahami bila dilihat dari kesiapan alumni sendiri
dan keluh kesahnya yang disampaikan pada
generasinya. Seperti yang tergambar dalam tabel
berkut:

Berdasarkan data-data yang elah disajikan ter-
sebut dari pandangan pengasuh santri maupun
pengamat pendidikan pondok pesantren dapat

ditegaskan ci smbahwa perubahan dan

kurikulum pondok pesantren me-rupakan

pe-santren, para santri merasa
puas. Dart 140 santri yang diberi angket, hanya 5
orang yang merasa tidak puas, seperti yang tergambar
padatabel 5.

Tujuan pondok pesantren secara unmum adalah
menjadikan santri mutafaqqih fi ulemiddin (orang
yang faham betul tentang ilmu-1lmu agama sebagai
fujuan pokok dan khas bagi pondok pesardren. Trulah
sebabnya mayoritas santri tidak meragukan,
nampaknya disadari betul oleh para santri terhadap
proses pembelajaran, para santri juga merasa puas,
kecuali 15 orang dari 140 santri menyatakan tidak
puas. Seperti yang tergambar pada tabel berikut:

Secara tracisional metode belajar-mengajar di
pondok pesantren adalah sorogan, wetonan dan
bandongan dianggap sebagai sesuatu yang baku dan
pelaksanannya sebagaiman adanya dari waktu ke
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Tabel 5

dengan metodeyang kurang menarik.

CITA-CITA YANG INGIN DICAPAI OLEH Motivast yang lain kiranya berkaitan
PESANTREN dengan aspek penguasaan dan pe-

Alteriatif Jawaban  Skor Prosentase [gmbagnwawasin Sciakayaout
i o put pordok pesantren dapat mengemn-

b. Cukwppuas 50 - 357% syarakatan dan keintelektalan se-

c¢. Tidakpwas =~ 5 37% kaligus. Ternyata saritri merasa sangat

: : R .+ kurang pada bidang penigembangan

waktu, dari generasi ke generasi. Itulah sebabnya Selain aspek péngembangan wawasan kein-

mayoritas santri sangat puas dengan metode pem-
belajaran di pondok pesantren, kecuali 10 % santri
tidak puas.
Dan segi materi, nampaknya bagi tipe pondok
pesantren yang selama ini hanya menerapkan
agama semata akan teljadl rekosntruksi
bila melihat keinginan santri, Ha! ini nampak seba-
gaimana tergambar pada tabel 7.
Pada tabel 7 tersebut tergambar bagaimana

Tabel 6

CARA BELAJAR/MENGAJAR DI

PESANTREN
- Altemnatif Jawaban - Skor

Prosentase

telektualan di rasa tidak maksimal nampaknya
tuntutan ke arah rekonstruksi kurikuhsm ini dapat
juga dibaca dan keinginan santri unfuk ke-lanjutan
studinya setelah dari pondok pesantren dapat difihat
pada tabel 9.

Dan 140 sanéri ada 3 1 orang santni (22%) mgmn
melanjutican studi ke perguruan tinggi umum, 50%
akan melanjutkan ke perguruan tinggi agama, ke
pesantren lain 17% dan lain-lain 11 %. Ini menun-
jukkan bahwa pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan antara
sebefum perguruan tinggi, dituntut
peranannya didalam menyiapkan
santrinya masuk ke perguruan tinggi.

Sehingga karena itu perh dirunmuskan

42 % A R
kembal kurikulumyang ada selama

48%
10 % .

"a. Sangatpuas 59
b, Cukuppuas 66

c. Tldakpuas 15
Chwnlh o 140

kemgman untuk rekonstruksi kunkulum pondok
pesantren yang diharapkan oleh santri 49% santri
menginginkan materi agama hanya 50 % dan
keseluruhan maten pelajaran. Ini berarti bahwa 50
% yang lam adalah umum dan ketrampilan. Santri
yang lain lebih banyak materi agama
antara 70%-80% ssanya 30%-20% saja materi umum
dan mencapai 21% dari 140 orang santri.
Tetapt masih ada 18% dari 140 orang santri yang
meng-inginkan 100 % maten agama. Ini artinya tidak
mengmgmkan rekonstruks

Keinginan santri untuk memperoleh materi
pendidikan umum dan ketrampilan antara 30%-50%
merupakan desakan yang serius ke arah rekonstruksi
kurikuhsm. Nampaloya mereka jenuh dengan maten
yang ada selama ini, apalag) materi tersebut diajarkan

Rexonstrukst Kurixuium Pesantren(Basun SunarTo)

}00% i

Tentang bagaimana kermung-
kinan rekonstruksi kurikuium pon-
dok pesantren dalam pandangan pengasuh? KH.

Izzat Khatib Umar mencanangkan pendidikan for-
mal di lnar pondok, tetapi tetap di bawah naungan
pondok. Santri pondok biarkan dengan sistem
salafiya.

KH. Manshur, pengasuh pondok pesantren
Al-Falsh, Wutuhan, menyatakan: Pondok pesantren

yang ada. Sistem salaf mempersiapkan santn untuk
terjun ke masyarakat mengelola sektor agama.

Pelaksanaan Rekonstraksi Kurikolum Pondok
Pesantren

Daya tank dan seka-hgus kekuatan suatu
pondok pesantren terletak pada kyai pengasuhnya.
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Tabel 7 membuka pendidikan for-
PERIMBANGAN ANTARA PELAJARAN AGAMA, mal, tetapi sulit direaliasir.
UMUM DAN KETRAMPILAN Eﬁllamal(rinﬂ p:uulibalmﬁkm-
U Progentage um dilakukan hanya
: .Iawabnn | Kurkulm ~ Sker  Prosemtase.  ehymsmodifikasi materi
a Agama 50% 69 49% 5;‘,‘,53‘““ kitab yang ada
Unium 30%-40% : 7 l}ﬂ@hmpd_ Kanmtya
Ketrampilan 10%-20% t[;ggﬁﬁhﬂikulmn i dan
14 v o :
S e dok pesantren Al-Falah,
- Ketrampilan 10%-20% Wulth X
c. Agama 70%-80% 29 21% wiuhan, Mmenurut penga-
U _ suhnya, KH. Manshur
mum 10%-20%
Ketr Sholeh, behymada kemginan
ampilan - 10%
d A 0 untuk merekonstruksi kuri-
gama IOO"/« 25 18%
. kulum pondok pesantren.
Jurmdah - - 140 100% Menurutaya: “Biarkan
Catatan: jawaban dmdaptast dan diklasifikasi yang salaf itu jangan di-
dari hasil isian ofeh santri sendiri gAngg. Kalaumgmdnam
bah pelajarannya, tempat-
Ini sesuatu yang unik karena sebagai lembaga  kan pada kegiatan ekstra”. Materi kurikuhim pondok
pesantren Al-Falah meliputi jenjang
Tabel 8 Ibtidaryah dan Tsanawiyah.
PENGEMBANGAN WAWASAN KEISLAMAN, Sementara itu, KH. Luthfi
KEMASYARAKATAN DAN KEINTELEKTUALAN Ahmad telah memulai rintisan pen-
L e : ‘ diran pendidikan formal, tetapi
. ngaban ‘Skor . Prosentase SDM dan pengelolanya belum ada,
a. Keislaman 33 23.6% e di
Yang bisa dilakukan sekarang
b. Kemasyarakatan 29 20.7% menurutnya, bagaimana membekai
c. Keintelekﬁxalan 78 55.7% santri dengan ketrampilan agar
e setelah keluar dan pondok dapat hi-
Jnmish 140 100% dup secara mandiri.
Untuk dimaklumi, pada
peniode 2001/2002 im Pondok
pendidikan, mestinya mengan-
dalkan program pendidikannya. Tabel 9
Mungkin karena itulah upaya
rekonstruksi kurikulumpondok ~~ MINAT SANTRI SETELAH TAMAT DARI PESANTREN
pesantren sangat tergantung ke- :
pada kebijakan kyai penga- . Jawaban - “'Skor - Prosentase
suhnya.

Kyai pondok pesastren a. Ke pesantren {ain lain | pL | 17%
Raudiatul Ulum Sumberbringin, D K€ Perguruan tinggi agama ] 0%
Sukowono, KH. Izzat Khotib  ¢. Ke perguruan tinggi umum 31 2%
mengemukakan: sebenamya (. Lain-lain 16 11%
sudah beberapa kali dibicarakan o S,
dnmbhagpngshunk Jumish 4 00%
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Pesantren Madinatul Ulum int memperoleh dana 1
miliar dani Japan World Finance untuk menye-
program ketrampilan bagi santri. Dana
1 miliar digunakan untuk pengadaan alat dan biaya
operasional. Peralatan yang dimaksud adalah pera-
latan pembuat grip, keramik, elektro, meubelair,
Sedangkan Pondok Pesantren Al-Baitul Ar-
lebih seperti kurikutum
Pendidikan Pesantren
Darus Salam Gontor.
Menurut pengasuhnya
KH. Masykur, LC,

Tabel 10

terpikirkan untuk me-

21

Pada awal tahun
2002 ini Pondok Pesan-
tren Al-Baitul Argom
telah mengajukan pro-
posal akre-ditasi ke Diknas dan Depag Pusat untuk
memperoleh pengakuan SMU. Langkah
ini dilakukan menyusul sukses yang dilakukan oleh
Darus Salam Gontor dan Al-Amien Prenduan.
Adapun materi kurikulum pondok pesantren Al-
Baitul Arqom dapat dilthat pada lampiran.

Datam kerangka rekonstruksi kurikulum
pondok pesantren, agar tidak merubah status dan
eksistensi kepesantrenan, apakah yang harus
dilakukan oleh kinerja pondok pesantren? Drs. H.
Sahilun A. Nasir, M.Pd.1, Dosen senior di STAIN
Jember dan pemah meneliti Tipologi Pondok
Pesantren di Jember tahun 1988, mengatakan: “Cini-
ciri yang ada pada setiap pondok pesantren
hendaknya tetap dipertahankan sebagai bentuk dari
kekhasan tipologi pondok pesantren di Jember”.

Dari pondok pesantren yang merjadi sampel
penelitian ini diperoleh data tentang pendalaman
materi berdasarkan tabel berikut.

Berdasarkan data tersebut diatas, maka upaya
rekonstruksi kurikulum pondok pesantren periu
diarahkan pada pengembangan wawasan santri yang
bersifat keislaman, keintelektualan dan kemasya-
rakatansemmbamxa-sam(simd’fan). Olechkarena

ity beberapa materi dapat dimasukkan dalam
kurikulum pesantren sebaga bertkut:

Wawasan keintelektualan meliputi: materi
Bahasa Inggris, Imu Pengetahuan Alam (IPA),
Matermatika, Logika/Mantik dan Komputer. Se-
dangkan wawasan kemasyarakatan meliputi : Bahasa
lndmma, Illumgetn}mn Sosial (IPS), PPKn dan

i ‘ﬁTahﬁdzém m oy
e :.Ketrampi]an

.»d‘morgamsam S
- How alat/grammar -
KESIMPULANDANSARAN
Kesimpulan

1. Eksistensi dan peranan pondok pesantren dalam
pengembangan dan pembangunan masyarakat
sangatiah besar dan strategis. Kedepan, pengem-
bangan pondok pesantren diharapkan sejalan
dengan tuntutan perubahan dan perkembangan

masyarakat

2. Tingkat alokasi posisional output pondok
pesantren sampai saat ini masth lebih banyak pada
bidang sosial keagamaan. Sebagian kecil telah
menduduki jabatan struktural dan fungsional di
instansi pemerintahan

3. Adatiga faktor yang melatar belakangi rekons-
truksi kurikutum pondok pesantren

a Perkembanganitm: pengetahuan, teknolog) dan

seni (JPTEKS)

b. Pertubahan dan tuntutan masyarakat
¢. Tuntutan kearah interprestasi dan pemahaman

ulang terhadap nilai dan ajaran agama
4. Aspek-aspek rekonstruksi kurikulum pondok
pesantren meliputi: visi-misi, tujuan, maten,
metode dan sistem evaluasi. Untuk saat ini yang
dirasa mendesak adalah aspek mateni, metode dan
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sistem evaluasi. Sistem pendidikan formal nam-
paknya menjadi tuntutan model pengembangan
pendidikan pondok pesantren; Maten kurikulum
dikembangkan dari agama plus umum dan
ketrampilan dengan pengembangan tiga wawasan:
keislaman, kemasyarakatan dan kemtelektualan.

5. Pelaksanaan rekonstruksi kunkulum pondok
pesantren lebih banyak ditentukan oleh kyai
pengasuh. Dilakukan atau tidaknya rekonstruksi
kurikulum tergantung pada kyai pengasuh.
Beberapa pondok pesantren telah melakukan
rekonstruksi kurikulumnya, tetapt masih ada
yang tetap mempertahankan kurikulumnya
seperti sermla didirikannya pondok pesantren.
Kendala pelaksanaan rekonstruksi kurikulum
pondok pesantren, disamping visi danipada kyai
pengasuh, juga karena terbatasnya SDM penge-
lola dan dana.

Saran-saran

1. Bagi Pemenntah Kabupaten diharapkan untuk
lebih intens lagi didalam membantu penye-
lenggaraan pendidikan pondok pesantren terutama
dalam bentuk bantuan tenaga SDM, sarana dan
prasarana pengembangan ketrampilan santri

2. Bagi Departemena Agama diharapkan adanya
kerjasama dalam bentuk bartuan tenaga SDM dan
pelatihan manajemen pengelolaan pondok
pesantren. Untuk itu sebagai langkah awal
dok pesantren secara komperehensif

3. Bagi Rabitah Ma’ahid Islamiyah diharapkan
untuk mengevahasi kinerjanya dan merumuskan
kembali program pengembangan pondok pe-
santren

4. Bagi pondok pesantren diharapkan adanya eva-
luasi periodik tentang apa yang tefah dihasilkan
olch pondok pesantren serta membuka upaya-
upaya baru pengembangan pondok pesantren
sesuat dengan tuntutan masyarakat

5. Pengembangan kurikulum pondok pesantren
hendaknya diarahkan kepada pengembangan
ketiga wawasan yang meliputi : wawasan
keislaman, kemasyarakatan dan keintelektualan.
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